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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengungkapkan hubungan teoretis antara kecemasan matematika guru dan 

respon siswa terhadap kinerja guru dalam proses pembelajaran. Penelitian mix-method ini melibatkan dua orang 

calon guru matematika, yaitu HA dan LA. HA mempunyai tingkat kecemasan matematika tinggi, sedangkan LA 

mempunyai tingkat kecemasan matematika rendah. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan 64 orang siswa yang 

ditugaskan untuk menilai kinerja HA dan LA. Instrumen yang digunakan adalah angket, tes, penugasan, 

pengamatan, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan uji chi-square. 

Hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwa 97% siswa memberikan respon positif terhadap kinerja LA, dan 

hanya 76% siswa yang memberikan respon positif terhadap kinerja HA. Selain itu, hasil analisis memperlihatkan 

bahwa nilai �� = 45,86 > nilai kritis ��=3,84, yang berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan respon siswa 

terhadap kinerja kedua orang guru. Berdasarkan hasil analisis ini disimpulkan bahwa siswa memberikan respon 

yang lebih baik terhadap guru dengan tingkat kecemasan matematika lebih rendah. 

Kata Kunci: respon siswa, kinerja guru, kecemasan matematika guru 

Abstract: This study aims to reveal the theoretical relationship between teacher mathematics anxiety and student 

responses to teacher performance in the learning process. This study involved two prospective mathematics 

teachers, which are HA and LA. HA has a prominent level of math anxiety, while LA has a low level of math 

anxiety. In addition, this study also involved sixty-four students who assessed the performance of HA and LA. The 

instruments used are questionnaires, tests, assignments, observations, and interviews. The data analysis technique 

used is descriptive analysis and chi-square test. The results of the descriptive analysis showed that 97% of students 

gave a positive response to the performance of LA, and only 76% of students gave a positive response to the 

performance of HA. In addition, the results of the analysis showed that the value of �� = 45.86 > the critical value 

of  ��=3.84, which means that there is a significant difference in student responses to the performance of the two 

teachers. Based on the results of this analysis, it was concluded that students responded better to teachers with 

lower levels of math anxiety. 

Keywords: students’ response, teachers’ performance, teachers’ math anxiety 
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Sikap atau perilaku dan perasaan guru merupakan salah satu aspek penting yang menentukan 

keberhasilan siswa dalam belajar (Ghasemi, 2021; Segarra, 2022). Guru yang selalu berprasangka 

buruk terhadap siswa, misalnya, akan memengaruhi semangat dan motivasi siswa dalam belajar 

sehingga berdampak negatif pada nilai yang mereka peroleh (Peterson et al., 2016). Bahkan perasaan 

(positif maupun negatif) yang menghantui guru selama proses belajar mengajar juga turut 

memengaruhi keberhasilan atau kegagalan siswa dalam belajar (Tella, 2008).  

Kecemasan matematika merupakan salah satu perasaan yang dapat muncul dalam 

pembelajaran matematika, dan menjadi salah satu variabel penting yang menentukan keberhasilan 

atau kegagalan dalam belajar atau mengajar matematika (Arslan et al., 2015; Beilock & Maloney, 

2015; Szczygieł, 2020a). Kecemasan matematika (yang berlebihan) merupakan hambatan utama 

dalam pembelajaran matematika (Buckley et al., 2016). Kecemasan matematika memengaruhi 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan aritmetika bilangan bulat (Mark H., 2002), kemampuan 

pemecahan masalah (Özcan & Eren Gümüş, 2019), dan secara umum berdampak pada prestasi belajar 

matematika (Barroso, 2021; Beilock & Maloney, 2015; Núñez-Peña et al., 2016; Orbach et al., 2020). 

Kecemasan matematika yang berlebihan akan mengganggu kinerja otak sehingga tidak dapat berpikir 

kritis dan kreatif (Pantaleon et al., 2020) atau bekerja dengan baik.  

Kecemasan matematika tidak hanya menghantui siswa tetapi juga melanda para (calon) guru 

(Juniati & Budayasa, 2020). Hasil-hasil penelitian memperlihatkan bahwa guru yang terlalu cemas 

atau kurang percaya diri, akan memengaruhi kemampuan mengajarnya (Bates et al., 2011; Briley, 

2012) dan berimplikasi buruk pada prestasi belajar siswa (Beilock et al., 2010; Szczygieł, 2020b). 

Hasil penelitian memang memperlihatkan bahwa kecemasan matematika pada guru kurang 

berpengaruh terhadap kecemasan matematika pada siswa, namun demikian kecemasan matematika 

guru berpengaruh negatif terhadap prestasi belajar matematika siswa (Szczygieł, 2020b). Guru yang 

terlalu cemas tidak dapat berpikir dan bertindak dengan tenang, cenderung buru-buru dan ingin cepat 

menyelesaikan tugas-tugas matematikanya, sehingga berdampak buruk pada prestasi belajar 

matematika siswa.  

Fakta-fakta yang disajikan di atas mengisyaratkan pentingnya mengkaji masalah kecemasan 

matematika, terutama dalam relasinya dengan berbagai variabel psikologi lainnya. Salah satu variabel 

yang menarik untuk dikaitkan dengan kecemasan matematika guru adalah respon siswa, yaitu 

tanggapan atau jawaban berupa penilaian yang diberikan siswa terhadap kinerja yang ditunjukkan 

oleh guru dalam proses pembelajaran. Kajian terdahulu memperlihat-kan bahwa emosi atau perasaan 

guru berelasi erat dengan atau berpengaruh terhadap respon emosional siswa (Keller, 2021). 

Bagaimana-pun, guru selalu berurusan dengan siswa. Oleh karena itu, kecemasan guru akan 

memengaruhi siswa baik secara psikologis maupun akademis (Beilock et al., 2010). Sayangnya, 

sejauh ini belum ada penelitian yang mencoba mengungkapkan respon siswa terhadap kinerja guru 

yang ditinjau dari kecemasan matematika guru.  

Penelitian ini mencoba mengungkap-kan relasi teoretis antara respon siswa dengan kinerja 

guru berbasis pada kecemasan matematika guru, yang hingga saat ini belum disingkapkan secara 

jelas. Fokus penelitian ini adalah pada guru perempuan. Pembatasan ini dilakukan untuk menghindari 

bias gender. Beberapa penelitian memang menemukan bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar 

matematika berdasarkan gender (laki-laki dan perempuan) (Lindberg et al., 2011; Wang, 2020), 

namun penelitian lain menemukan sebaliknya (Szczygieł, 2020b).  
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Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAK Santo Fransiskus Xaverius, Ruteng, Flores, NTT pada 

tahun 2019. Penelitian ini menggunakan desain mix-method yaitu kombinasi antara penelitian 

kualitatif dan kuantitatif. Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan respon siswa terhadap 

kinerja guru. Guru yang dinilai mempunyai tingkat kecemasan matematika berbeda tetapi mempunyai 

kemampuan matematika yang setara. 

Subjek/Sampel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua orang calon guru matematika yang dipilih dari 48 orang 

mahasiswa calon guru matematika, Semester VI, pada Program Studi Pendidikan Matematika, 

Universitas Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng, Flores, NTT. Penentuan subjek dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut. 

(1) Memberikan Tes Kemampuan Matematika (TKM) kepada 48 orang responden (mahasiswa calon 

guru matematika). 

(2) Meminta responden yang sudah mengerjakan tes kemampuan matematika untuk mengisi Angket 

Kecemasan Matematika (AKM).  

(3) Berdasarkan hasil TKM dan AKM, diambil dua orang responden dengan kemampuan 

matematika tinggi (nilai yang diperoleh > 66,67), tetapi dengan tingkat kecemasan matematika 

yang berbeda, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Peneliti memilih responden dengan kemampuan 

matematika tinggi dengan pertimbangan agar responden terpilih tidak mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal-soal pembuktian yang nanti akan dikerjakannya. Selain itu untuk 

menghindari bias gender, peneliti hanya memilih responden dengan jenis kelamin yang sama.  

Selain itu, penelitian ini juga melibatkan 64 siswa SMAK Santo Fransiskus Xaverius, Ruteng, 

yang tersebar di dua kelas berbeda yaitu Kelas XIA dan XIB Program IPA. Jumlah setiap kelas 

masing-masing adalah 32 orang. Para siswa ini diminta untuk memberikan penilaian terhadap kinerja 

subjek penelitian dengan mengisi Angket Respon Siswa (ARS) yang sudah disiapkan. Peneliti 

memilih siswa pada program IPA karena materi yang akan dijelaskan adalah materi pada kelas IPA. 

Teknik dan Instrumen Pengambilan Data  

Data dalam penelitian ini diambil melalui tes, angket, penugasan, dan wawancara. Tes yang 

digunakan yaitu Tes Kemampuan Matematika (TKM). Instrumen TKM digunakan untuk 

mendapatkan data kemampuan matematika subjek dan memastikan bahwa subjek terpilih mempunyai 

kemampuan matematika yang setara. Instrumen TKM diambil dari soal-soal SBMPTN Tes 

Kemampuan Dasar Sains dan Teknologi (TKD Saintek) yang dimodifikasi menjadi soal uraian 

sebanyak 10 butir soal.  

Selain tes, penelitian ini juga mengumpulkan data dengan menggunakan penugasan yaitu 

dengan meminta subjek mengerjakan Tugas Pembuktian Matematika (TPM). Instrumen TPM 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang kinerja kedua responden selama pembelajaran 

berlangsung. Instrumen ini memuat empat soal pembuktian yang terdiri atas dua soal pembuktian 
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dalam bidang geometri dan dua soal pembuktian dalam bidang aljabar. Satu soal aljabar dan satu soal 

geometri digunakan untuk kepentingan triangulasi.  

Penelitian ini juga menggunakan Angket Kecemasan Matematika (AKM). Instrumen AKM 

digunakan untuk menentukan tingkat kecemasan matematika subjek. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan instrumen tes kecemasan matematika yang dikembangkan oleh para peneliti terdahulu 

(Ali & Mutawah, 2015) dengan terlebih dahulu melakukan adaptasi. Instrumen tersebut terdiri atas 

30 butir pernyataan dengan empat pilihan jawaban yaitu: tidak pernah, jarang, sering, dan selalu, 

dengan rentang skor butir adalah 1 sampai 4 bergantung pada jenis pernyataannya (positif atau 

negatif). Karena sampel penelitian ini adalah mahasiswa program studi pendidikan matematika yang 

secara alamiah seharusnya suka dan tidak cemas pada matematika, maka peneliti menetapkan bahwa 

seorang responden dikatakan mempunyai tingkat kecemasan matematika tinggi apabila total skor 

yang diperoleh lebih dari setengah rentangan skor. Dalam konteks penelitian ini, dengan 30 butir 

pernyataan, dan dengan skor minimum dan maksimum untuk setiap butir berturut-turut adalah 1 dan 

4 maka total skor minimum dan maksimum berturut-turut adalah 30 dan 120. Dengan demikian 

panjang rentangannya adalah 120-30 = 90. Sehingga seorang responden dikatakan mempunyai 

tingkat kecamatan matematika tinggi apabila skor yang diperoleh lebih dari (30 +
�

�
× 90) = 75.  

Selain itu, peneliti juga menggunakan instrumen Angket Respon Siswa (ARS).  Angket ini 

digunakan untuk mendapatkan tanggapan/penilaian siswa terhadap kinerja kedua responden selama 

pembelajaran berlangsung. Melalui instrumen ini digali tujuh hal penting. Pertama, instrumen ini 

bermaksud mengetahui kemudahan siswa dalam memahami bahasa yang digunakan oleh kedua 

subjek terpilih. Hal ini lebih terkait dengan pilihan kata dan struktur kalimat yang digunakan kedua 

subjek penelitian. Kedua, karena matematika adalah bahasa simbol, maka melalui instrumen ini 

peneliti juga ingin mengetahui kemudahan siswa dalam memahami simbol-simbol yang digunakan 

oleh kedua subjek.  Simbol-simbol atau lambang-lambang yang digunakan memang harus digunakan 

dengan tepat dan dijelaskan dengan benar sehingga dapat dimengerti dengan baik. Ketiga, melalui 

instrumen ini peneliti ingin mengetahui pemahaman siswa terhadap langkah-langkah penyelesaian, 

baik secara keseluruhan maupun secara parsial dari langkah yang satu ke langkah berikutnya. Dan 

keempat, instrumen ARS digunakan untuk mengetahui apakah penjelasan yang diberikan kedua 

subjek cukup detail, lengkap, jelas, dan sistematis.  

Keempat instrumen di atas divalidasi oleh dua orang pakar yang terdiri atas satu orang pakar 

dalam bidang pendidikan matematika dan satu orang pakar dalam bidang matematika. Keempat 

instrumen ini juga sudah melalui uji coba lapangan dan semuanya dinyatakan valid dan reliabel. 

Selain itu untuk mengumpulkan data, peneliti juga melakukan wawancara tidak terstruktur dengan 

mengacu pada hasil rekaman video pembelajaran. Wawancara dilakukan segera setelah pelajaran 

berakhir dengan maksud untuk mengetahui bagaimana perasaan (cemas) subjek penelitian selama 

pelajaran berlangsung. 

Teknik Analisis Data  

Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik 

analisis data yaitu analisis deskriptif dan uji chi-square. Analisis deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan persentase siswa yang memberi respon positif terhadap kinerja kedua responden, 
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baik secara parsial dengan mengacu pagi masing-masing item pernyataan, maupun secara umum 

dengan menghitung rata-rata persentase respon siswa. Karena semua pernyataan dalam angket adalah 

pernyataan positif, maka suatu respon dikatakan positif jika responden menjawab “ya”, dan negatif 

jika responden menjawab “tidak”. Sedangkan uji chi-square digunakan untuk membandingkan 

apakah ada perbedaan yang signifikan respon siswa terhadap kinerja kedua responden.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil 

Penelitian ini diawali dengan memberikan TKM dan AKM kepada 48 orang mahasiswa calon 

guru matematika semester enam yang akan turun magang di sekolah-sekolah. Hasil analisis 

memperlihatkan bahwa nilai r = -0,0571 yang mengindikasikan adanya korelasi negatif antara 

kemampuan matematika dan kecemasan matematika. Namun demikian korelasi ini tidak signifikan 

baik pada level signifikansi 1% maupun 5%. Ditemukan pula bahwa hanya lima dari 48 peserta tes 

yang mempunyai kemampuan matematika tinggi, dan semuanya perempuan. Selain itu, dari lima 

peserta tersebut, hanya satu orang peserta yang mempunyai kecemasan matematika tinggi, yaitu R1 

(diberi inisial HA) dengan skor 80, sedangkan empat peserta lainnya mempunyai tingkat kecemasan 

matematika rendah (hasil TKM dan AKM dapat dilihat pada Tabel 1). Oleh karena itu HA sudah pasti 

terpilih menjadi salah satu subjek penelitian ini. Peneliti tinggal memilih salah satu dari empat 

responden yang mempunyai tingkat kecemasan rendah, dan dipilih R2 (diberi inisial LA). Pemilihan 

R2 didasarkan pada tiga pertimbangan. Pertama, selisih nilai kemampuan matematika antara HA dan 

LA adalah yang paling kecil, yaitu 1,59. Sehingga, dengan memilih HA dapat ditepis kemungkinan 

timbulnya perbedaan kinerja sebagai dampak dari perbedaan kemampuan matematika. Kedua, selisih 

skor kecemasan matematika antara keduanya adalah yang paling tinggi, yaitu 26 poin. Dan ketiga, 

yang juga penting, adalah bahwa keduanya berjenis kelamin sama. Dengan demikian dapat 

diantisipasi pula kemungkinan perbedaan kinerja sebagai konsekuensi dari perbedaan jenis kelamin. 

 
Tabel 1. Skor Kecemasan Matematika dan Kemampuan Matematika Responden 

Responden 
Kecemasan Matematika Kemampuan Matematika 

Skor Kategori Skor Kategori 

R1 (HA) 80 Tinggi 74,60 Tinggi 

R2 (LA) 54 Rendah 76,19 Tinggi 

R3 70 Rendah 79,37 Tinggi 

R4 63 Rendah 80,95 Tinggi 

R5 73 Rendah 85,71 Tinggi 

 

Secara umum, kinerja LA dinilai lebih baik dari pada HA. Tabel 2 memperlihatkan bahwa 

100% siswa dapat memahami dengan mudah bahasa yang digunakan oleh LA, sementara itu hanya 

79% yang dapat memahami dengan baik bahasa yang digunakan oleh HA. Dengan kemampuan 

berbahasa yang baik ini, siswa lebih mudah memahami setiap langkah penyelesaian yang dijelaskan 

oleh LA daripada HA. Selain itu tampak bahwa penjelasan yang diberikan oleh LA lebih rinci, 

lengkap dan sistematis. Secara umum (lihat Tabel 2, butir nomor 7), 97% siswa dapat memahami 
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proses pembuktian yang dijelaskan oleh LA, sementara itu hanya 76% siswa yang dapat memahami 

dengan baik pembuktian yang dijelaskan oleh HA. Jika dilihat dari rata-rata persentase, tampak 

bahwa 95% siswa memberikan respon positif terhadap LA, dan hanya 81,3% siswa yang memberikan 

respon positif terhadap HA.  

 
Tabel 2. Hasil Angket Respon Siswa 

 No Pernyataan 
Persentase Jawaban “ya” 

HA LA 

1 Saya dapat memahami bahasa yang digunakan dengan mudah. 79 100 
2 Saya dapat memahami simbol-simbol yang digunakan dengan mudah. 91 87 
3 Saya memahami setiap langkah penyelesaian yang dijelaskan. 80 93 
4 Penjelasan yang diberikan cukup detail. 76 91 
5 Penjelasan yang diberikan cukup lengkap. 86 99 
6 Penjelasan yang diberikan cukup jelas dan sistematis. 81 97 
7 Secara umum saya dapat memahami proses pembuktian yang dijelaskan. 76 97 
 Rata-rata 81,3 95 

 

Hasil uji chi-square juga memperlihat-kan adanya perbedaan respon siswa terhadap kinerja LA 

dan HA. Tes ini diawali dengan mentabulasi data jawaban “ya” dan “tidak” ke dalam tabel 

kontingensi dan kemudian menghitung nilai chi-square. Hasil perhitungan memperlihatkan bahwa 

nilai �� = 45.86 lebih besar daripada nilai kritis ��= 3.84, yang berarti bahwa ada perbedaan yang 

signifikan respons siswa terhadap kinerja kedua subjek penelitian ini. Berdasarkan hasil tes ini 

tampak bahwa siswa memberikan respon yang lebih baik terhadap LA daripada terhadap HA. 

Lebih lanjut, hasil wawancara dan pengamatan memperlihatkan bahwa ada perbedaan kinerja 

kedua subjek penelitian. Pada saat mengajar, HA tampak gugup dan cemas, dan tidak dapat 

berkomunikasi dengan baik.  Hal itu pun diakui oleh HA pada saat wawancara. Ketika diminta 

menceritakan perasaannya pada saat mengajar, HA mengatakan: “saya gugup, terus  cemas,  kalau  

nanti siswa  tidak  mengerti  apa  yang  saya jelaskan,  mereka  tidak  bisa memahami dengan 

penjelasan saya”. Padahal, kemampuan matematika HA cukup baik, dan hal itu pun diakuinya. 

Berikut cuplikan wawancara peneliti dengan HA. 

 
PN-101  : Coba  Anda  ceritakan  kepada   saya bagaimana perasaanmu ketika mengajar di kelas tadi.  

HA-102  : Saya  gugup,  terus  cemas,  kalau nanti siswa  tidak  mengerti  apa  yang  saya jelaskan,  

mereka  tidak  bisa memahami dengan penjelasan saya.  

PN-107  : Emmm....kalau soal kemampuan matematika bagaimana? 

HA-108  : Saya  bisa  pak  (sambil  tertawa dan menganggukkan kepala). 

PN-111  : Mengapa  di  akhir  soal  ini  Anda  tidak membuat kesimpulan seperti pada soal sebelumnya?  

HA-112  : Sebenarnya  tidak  sengaja  pak. Karena saya terlalu buru-buru dan ingin cepat selesai, 

sehingga lupa untuk menyimpulkan.  
 

HA merasa beban dan ingin secepat mungkin menyelesaikan pekerjaannya. HA juga terlihat 

mendominasi pembelajaran, sibuk memberikan penjelasan, dan kurang memperhatikan keterlibatan 

siswa dalam seluruh proses pembuktian.  Sementara itu, LA sangat menikmati pembelajarannya. Dia 

tampak bahagia dan bangga mendapat kesempatan untuk mengajar. Selain itu LA juga membangun 

© by Author(s) Vol. 8 No. 2, Mei - Agustus 2022137

Respon Siswa terhadap Kinerja Guru: Tinjauan ....

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

komunikasi yang baik dengan siswa melalui diskusi dan tanya jawab. LA melibatkan siswa secara 

aktif untuk berpikir, bertanya, dan menjawab. Perbedaan kinerja kedua subjek tampak cukup jelas. 

Pembahasan 

Kecemasan matematika merupakan salah satu faktor yang memengaruhi aktivitas matematik. 

Dalam situasi cemas, guru (dan tentu saja siswa) tidak dapat berpikir dengan baik, sehingga mereka 

juga tidak dapat menyampaikan ide-ide mereka dengan baik (Namkung, 2019). Kecemasan 

matematika membuat orang selalu merasa takut dan kuatir ketika mengerjakan tugas-tugas matematik 

(Klee & Miller, 2019).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru dengan tingkat kecemasan lebih tinggi 

cenderung untuk merasa beban dengan tugas yang diberikan, sehingga dia ingin secepat mungkin 

menyelesaikan tugas tersebut. Kecenderungan negatif ini membuat dia kurang memperhatikan 

kerincian, kelengkapan, dan juga sistematika informasi yang disampaikan. Hal ini membuat siswa 

sulit memahami apa yang dijelaskannya. Yang ada dalam pikirannya adalah keinginan untuk segera 

merasa bebas.  

Di lain pihak, guru yang dapat mengontrol kecemasan matematikanya cenderung dapat 

melaksanakan tugas-tugas matematikanya dengan baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LA 

begitu menikmati pembelajaran, dia tampak percaya diri, dan mencoba untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan dengan baik. Dia sungguh-sungguh memperhatikan kerincian, kelengkapan, dan 

sistematika materi yang disajikannya. Di dalam pembelajaran dia tidak sibuk dengan dirinya sendiri 

tetapi memberikan perhatian pada kebutuhan belajar siswa. Dia secara aktif melibatkan siswa untuk 

berpikir, berdiskusi, bertanya, dan menjawab. 

Pada akhirnya, kecemasan matematika guru memengaruhi respon siswa terhadap kinerja 

mereka. Hasil-hasil penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa kecemasan matematika guru 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kecemasan matematika siswa (Beilock et al., 2010). 

Kecemasan matematika guru juga memengaruhi prestasi belajar matematika siswa (Ramirez et al., 

2018).  Sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

kecemasan matematika guru pada akhirnya memengaruhi respon siswa terhadap kinerja guru itu 

sendiri. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa siswa memberikan respon yang kurang bagus 

terhadap kinerja HA. Hal ini masuk akal karena HA dilanda kecemasan. Dia ingin secepat mungkin 

menyelesaikan tugasnya sehingga tidak memberikan penjelasan yang detail, lengkap, dan sistematis. 

Akibat lanjutnya, siswa tidak dapat memahami dengan mudah apa yang dijelaskan. Siswa merasa 

kurang terbantu dalam belajar. Pada akhirnya siswa memberikan respon yang kurang bagus terhadap 

kinerja HA. Di sisi lain, LA menyajikan penjelasan yang sistematis, rinci, dan lengkap, sehingga 

siswa dapat dengan mudah memahami apa yang dijelaskannya. Siswa merasa terbantu dan senang 

untuk belajar matematika. Oleh karena itu siswa memberikan respon positif terhadap kinerja LA. 

Kecemasan matematika yang berlebihan merupakan suatu penyakit mental yang melemahkan 

kinerja banyak mahasiswa/guru matematika (Samuel, 2021) dan perlu diatasi. Untuk mengatasi atau 

mengurangi kecemasan matematika tersebut, guru perlu menyiapkan dirinya dengan lebih baik, mulai 

dari penguasaan konten materi sampai kepada penggunaan strategi pembelajaran yang lebih kreatif 

dan inovatif. Penguasaan materi yang baik akan membuat guru lebih kompeten dalam mengajar 
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(Wulandari, 2021) dan lebih percaya diri. Rasa percaya diri yang tumbuh akan mendorong guru untuk 

mengembangkan kompetensi matematikanya (Kaskens et al., 2020) dan pada saat yang sama dapat 

mengurangi rasa cemas. Selain itu guru perlu menguasai dengan baik berbagai metode pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif. Penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa pelatihan dan penguasaan 

metode pembelajaran matematika yang baik dapat menurunkan tingkat kecemasan matematika guru 

sekaligus meningkatkan (Passolunghi et al., 2020). Penguasaan metode yang baik akan membuat guru 

lebih percaya diri dalam mengelola dan mengubah pembelajaran menjadi bermakna. Lebih dari itu, 

perubahan-perubahan yang dibuat guru dalam proses pembelajaran, termasuk perubahan metode 

mengajar ke arah yang lebih baik, akan berdampak pada hasil belajar siswa (Passolunghi et al., 2020; 

Teerling, 2020), dan tentu saja pada respon siswa terhadap guru.   

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa tingkat kecemasan matematika guru akan secara 

langsung memengaruhi kinerja. Guru dengan tingkat kecemasan lebih rendah memperlihatkan kinerja 

yang lebih dan mendapat respon yang lebih baik dari siswa. Sebaliknya, guru dengan tingkat 

kecemasan lebih tinggi menampilkan kinerja yang kurang baik dan mendapat respon yang juga 

kurang memuaskan dari siswa.  

Saran 

Untuk penelitian lanjutan disarankan agar menggunakan ukuran sampel dengan jumlah guru 

yang lebih banyak, dan dengan menggunakan metode kuantitatif. Dengan cara itu dapat dibuat 

generalisasi yang sifatnya lebih umum.  
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